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ABSTRAK 
 

Surur, Misbah. 2023. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tingkat Kesadaran 

Masyarakat Dalam Menunaikan Zakat Hasil Pertanian Di Desa Tunggulpandean 

Kecamatan Nalumsari Kabupaten Jepara. Skripsi, Program Studi Hukum 

Ekonomi Syari’ah, Fakultas Syari;ah, Institut Agama Islam Negri Kudus. 

Pembimbing: Prof. Dr. Hj. Anita Rahmawaty, M.Ag., CRA. . 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami cara zakat pertanian 

diimplementasikan dalam konteks potensi zakat serta untuk mengukur tingkat 

kesadaran masyarakat terkait dengan zakat pertanian ditinjau dalam hukum 

Islam. Dalam realita masyarakat, tidak menutup kemungkinan bahwa 

pemahaman mengenai zakat hasil pertanian masih minim. Dalam konteks ini, 

penelitian diperlukan untuk menggali pemahaman masyarakat terkait kesadaran 

mereka dalam memenuhi kewajiban zakat hasil pertanian. Dalam penelitian ini 

penulis memfokuskan pada Desa Tunggulpandean Kecamatan Nalumsari 

Kabupaten Jepara, sebab tingginya mata pencaharian masyarakat yang menjadi 

seorang petani. 

Penelitian ini termasuk kategori penelitian kualitatif yang dilakukan  

lokasi di Desa Tunggulpandean Kecamatan Nalumsari Kabupaten Jepara 

Provinsi Jawa Tengah. Metode pengumpulan data melibatkan observasi, 

wawancara dan dokumentasi untuk menganalisis pemahaman masyarakat di 

Desa Tunggulpandean Kecamatan Nalumsari Kabupaten Jepara tentang zakat 

hasil pertanian dari perspektif Hukum Islam. Selanjutnya, analisis data 

menggunakan pendekatan deskriptif melalui tiga tahap kegiatan, yaitu 

pengurangan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Tunggulpandean 

hanya memahami zakat sebagai kesadaran dalam berzakat fitrah semata, hal ini 

dikarenakan zakat fitrah sudah menjadi kebiasaan yang sering dilakukan di 

masyarakat ketika bulan Ramadhan dan mengenai zakat maal, pengetahuan 

masyarakat yang minim mengenai zakat maal menyebabkan mayoritas 

masyarakat tidak pernah mengeluarkan zakat maal termasuk masyarakat yang 

mampu dan hanya melakukan sedekah ketika panen ataupun ketika mendapatkan 

kelebihan rezeki. Sehingga dapat dikatakan bahwa kesadaran masyarakat dalam 

hal berzakat maal ini masih rendah. 
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